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Abstract 

The purpose of this study is to explore the effectiveness of implementing the 
Qiro’ah method through Qiro’atul Khobar in Arabic language learning at MA 
Mambaul Ulum Sukodadi Paiton, Probolinggo. This research aims to assess the 
extent to which students can master reading skills for Arabic news texts accurately, 
including pronunciation, intonation, and comprehension of the text’s content. The 
main focus is to improve students' reading abilities, which have been observed as 
suboptimal, by utilizing varied reading texts tailored to their interests. This study 
seeks to identify teaching strategies that can engage students and make them more 
active in learning Arabic. Topics such as Education, Inspirational Figures, and 
Local Wisdom are used to maintain students' motivation and prevent boredom. 
Furthermore, the study provides recommendations for future development of 
teaching materials with more interactive approaches, such as incorporating digital 
media or learning applications. These innovations are expected to create a more 
engaging and relevant learning experience for students, while also enhancing their 
participation in the learning process. 
Keyword: Arabic Learning; Applying the qiro’ah method; Qiroatul Khobar (New 

Reading) 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi efektivitas penerapan metode 
Qiro’ah melalui Qiro’atul Khobar dalam pembelajaran bahasa Arab di MA 
Mambaul Ulum Sukodadi Paiton, Probolinggo. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana siswa mampu menguasai keterampilan membaca teks 
berita bahasa Arab dengan benar, baik dari segi pelafalan, intonasi, maupun 
pemahaman isi teks. Fokus utamanya adalah meningkatkan kemampuan membaca 
siswa, yang selama ini dinilai belum optimal, dengan memanfaatkan teks bacaan 
yang variatif dan sesuai minat mereka. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 
teridentifikasi strategi pembelajaran yang mampu membuat siswa lebih tertarik 
dan aktif dalam belajar bahasa Arab. Penggunaan beragam topik seperti 
Pendidikan, Tokoh Inspiratif, dan Kearifan Lokal bertujuan untuk menjaga 
motivasi siswa agar tetap tinggi dan terhindar dari kebosanan. Selain itu, 
penelitian ini juga memberikan saran untuk mengembangkan materi ajar di masa 
depan dengan pendekatan yang lebih interaktif, misalnya melalui pemanfaatan 
media digital atau aplikasi pembelajaran. Hal ini diharapkan dapat menciptakan 
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pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan dengan kebutuhan siswa saat 
ini, sekaligus meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 
Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Arab; Penerapan Metode Qiro’ah; Qiroatul 

Khobar. 

 

PENDAHULUAN 

Penerapan metode Qira'ah semakin diperhatikan untuk meningkatkan 

keterampilan membaca dan pemahaman siswa, meskipun bahasa Arab di Indonesia 

masih menghadapi berbagai masalah dalam pembelajarannya1. Namun, penerapan 

qiro'ah dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia belum optimal, karena proses 

pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru dan rendahnya minat baca serta literasi 

siswa2.  Selain itu, penggunaan metode pengajaran yang monoton dan cenderung klasik 

turut menjadi faktor yang menurunkan minat serta kualitas belajar siswa3. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, guru perlu menerapkan metode yang sesuai, salah satunya 

adalah Qiro'atul Khobar, yang efektif untuk melatih keterampilan mendengarkan dan 

membaca4. Metode Qiro'atul Khobar melibatkan siswa membaca teks berita dengan 

lantang, meningkatkan pelafalan, pemahaman, dan keterampilan komunikasi mereka, 

serta mendorong keterlibatan aktif dalam membaca dan menyampaikan informasi..   

Saat ini, banyak penelitian tentang penerapan metode qiroah; Ilmi Z & Ammar 

(2024) mengemukakan bahwa metode ini berhasil memperbaiki keterampilan tersebut, 

meskipun terbatas pada satu tema5. Sementara itu, Latifah dkk (2022) menambahkan 

bahwa Qiro'atul Khobar dapat digabungkan dengan metode lain untuk lebih 

meningkatkan kemampuan siswa, meskipun keterbatasan kosa kata tetap menjadi 

 
1 Nikmah K dkk,”Penerapan Media pembelajaran Media Pembelajaran Roda Mufrodat untuk 
Meningkatkan Maharah kalam Siswa kelas 1 MTs Tanwirul Qulub Sungelebak Karanggeneng 
Lamongan” dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 02 No 01 Februari (Lamongan; Al-
Fakkar, 2021), 58 
2 Haryanti, “Keterampilan Membaca Teks Berita dengan Metode Bermain Peran Siswa Kelas VIII SMPN 
87 Jakarta Tahun Pelajaran 2020/2021” (Skripsi, UIN Syarifuddin, 2020) 1-2 
3 Bidari & Hidayatillah,”Pengaruh Metode Outbound Fun game untuk Meningkatkan Minat Belajar 
Bahasa Arab Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Badriyah Sundak Rarang Lombok Timur Tahun 
2020/2021, dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 03 No. 01 Februari (Lamongan; Al-
Fakkar,, 2022), 44 
4 Khoiriyah,”Metode Qira’ah dalam Pembelajatan Keterampilan Reseptif Berbahasa Arab untuk 
Pendidikan Tingkat Menengah”, dalam Jurnal LISANUNA, 10(1), 32–44 (Yogyakarta: LISANUNA, 
2020), 32. 
5 Ilmi, Z., & Ammar,“Kemungkinan Meningkatnya Kuota Haji RI di Tahun 2023”, dalam Jurnal Bahasa 
Daerah Indonesia, 1(2), 1–6 (Sidoarjo:JBDI, 2024), 1 
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hambatan dalam pemahaman teks6. Namun, penelitian-penelitian ini masih terbatas pada 

variasi konteks dan tema yang digunakan, sehingga perlu ada eksplorasi lebih lanjut 

terkait penerapan metode ini dalam berbagai jenis teks dan tingkat kemampuan siswa Di 

sisi lain, studi Yuqnianti (2022) menunjukkan bahwa metode ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan berbahasa, tetapi juga mendorong kreativitas siswa dalam 

membaca dan menulis, meskipun kekurangan variasi dalam teks berita yang digunakan 

dapat membatasi minat dan pemahaman siswa terhadap konteks yang lebih luas.7. 

Metode Qiro'atul Khobar merupakan salah satu jenis qiro'ah yang dirancang untuk 

meningkatkan kemampuan membaca bahasa Arab siswa melalui latihan membaca teks 

berita. Latihan ini membantu siswa menguasai pelafalan dan kosa kata yang benar, yang 

pada gilirannya meningkatkan pemahaman teks secara keseluruhan dan metode ini 

dianggap sesuai dengan keterampilan bahasa Arab siswa Indonesia8. Para siswa sering 

menghadapi kesulitan karena teks yang digunakan kurang bervariasi sehingga dapat 

mengurangi minat siswa dalam membaca9. Beberapa institusi pendidikan telah mencoba 

mengintegrasikan keterampilan Qiro'atul Khobar ke dalam program mingguan bersama 

Qiro'atul Kutub, yaitu membaca kitab, untuk meningkatkan literasi siswa10. Dengan 

menyesuaikan teks yang diajarkan dengan minat baca siswa, penerapan metode Qiro'atul 

Khobar diharapkan dapat menciptakan pendekatan pembelajaran yang lebih berpusat 

pada siswa, di mana siswa lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran melalui teks yang 

relevan dan menarik. 

Dari uraian diatas, maka peneliti bermaksud untuk mengeksplorasi penerapan 

metode Qiro'atul Khobar, khususnya terkait dengan keterbatasan kosa kata dan 

kurangnya variasi tema teks yang lebih beragam dan sesuai dengan minat siswa dengan 

judul “Penerapan Metode Qiro’ah dalam pembelajaran Bahasa Arab bagi Siswi 

 
6 Latifah, umi, Azizah, N., & Nikmah, M, ”Penerapan Metode Qira’ah dalam Pembelajaran Bahasa Arab 
bagi Siswa MA Walisongo Sukajadi Lampung Tengah”, dalam Al-Maghazi: Arabic Language in Higher 
Education, 1(1), 9–16 (Lampung: Al-Maghrazi, 2023), 9 
7 Yuqnianti, dkk,” Pelatihan Qira’atul Khabar bagi PEBAKOM dalam rangka penguatan kemampuan 
berbicara bagi Arabic non-native speaker”, dalam Seminar Nasional Hasil Pengabdian kepada 
Masyarakat; e-ISSN: 2686-2964 (Yogyakarta: UQniversitas Ahmad Dahlan, 2022), 1716 
8 Umam dkk ”Faktor-faktor Penerapan Metode Qira’ah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa MAN 
IC Lampung Timur” dalam LPPM IAI Daruql A’mal Lampung 2023;1 
9 Kasmawati,”Penggunaan Media Bulbar (Buletin Bahasa Arab) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
dan Keterampilan Membaca Bahasa Arab…”, dalam Jurnal Pendidikan dan Pengabdian Vokasi Vol. 2, 
No. 1 (JP2V), Bandaaceh, Pidie; 2021; 62  
10 Nuzulul K, “Organisasi Program Kursus Bahasa Arab “Al-Alam” di Asrama Darul Lughah Al-
Arabiyah Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi”, (Skripsi: Institut Agama Islam 
Darussalam Blokagung Banyuwangi, 2022), 63 
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Madrasah Aliyah Mambaul Ulum Sidodadi Paiton Probolinggo”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Di Indonesia, banyak penelitian telah dilakukan tentang penerapan metode qiro'ah 

melalui qiro'atul khobar dalam pembelajaran bahasa Arab. Studi Ilmi & Ammar (2024) 

dalam jurnal berjudul "Qiroatul Akhbar: Kemungkinan Meningkatnya Kuota Haji RI di 

Tahun 2023" adalah salah satunya. Studi ini menekankan qiro'atul khobar untuk 

meningkatkan keterampilan berbahasa, terutama maharah kalam. Qiro'atul akhbar 

ditunjukkan sebagai alternatif yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berbahasa. 

Pembaca berita harus berkonsentrasi pada pelafalan, intonasi, artikulasi, dan penampilan 

teks. 

Latifah dkk. (2023) melakukan penelitian yang berjudul "Penerapan Metode 

Qira'ah dalam Pembelajaran Bahasa Arab bagi Siswa MA Walisongo Sukajadi 

Lampung Tengah". Untuk menerapkan metode qira'ah, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan menggabungkan berbagai metode lain, seperti tarjamah 

(penerjemahan), tata bahasa, tuturan pendengaran, dan metode langsung. Pembelajaran 

qira'ah dimulai dengan memahami isi bacaan. Ini dilakukan dengan memberikan 

penjelasan tentang kosa kata penting dan artinya. Selanjutnya, guru membantu siswa 

berbicara dan memahami teks yang dibaca. 

Yunianti dkk. (2022) melakukan penelitian,"Pelatihan Qira'atul Khabar bagi 

PEBAKOM dalam Rangka Penguatan Kemampuan Berbicara bagi Penutur Bahasa 

Arab Non-Native". Hasil penelitian menunjukkan bahwa membaca berita (qira'atul 

khabar) dalam bahasa Arab adalah salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan kreatif dalam membaca dan berbicara. Dalam penelitian ini, qiro'atul 

khobar digunakan melalui metode ceramah dan drill (latihan). Platform pertemuan 

Zoom juga digunakan. Mahasiswa yang berafiliasi dengan Persatuan Bahasa Arab 

Komunikasi (PEBAKOM) mengikuti kursus ini. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami 

secara mendalam fenomena yang terjadi dalam proses pembelajaran bahasa Arab di MA 

Mambaul Ulum. Desain ini memungkinkan peneliti untuk terlibat langsung dalam 
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pengumpulan data, sehingga dapat mengamati dan menganalisis proses, dinamika, serta 

pengalaman yang terjadi di kelas. Pendekatan ini tidak hanya menggambarkan peristiwa, 

tetapi juga mengeksplorasi pemikiran, pengalaman, dan aktivitas sosial yang relevan. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI-A di MA Mambaul Ulum yang terdiri dari 

24 siswi. Pemilihan kelas ini didasarkan pada kebutuhan penelitian untuk mempelajari 

efektivitas metode qiro’atul khobar dalam meningkatkan keterampilan berbicara dalam 

bahasa Arab. Selain siswa, peneliti juga melibatkan Ibu Mumtazah Kamilah, M.Pd., 

seorang guru bahasa Arab, sebagai narasumber utama untuk memperoleh informasi 

tentang tantangan dan peluang dalam penerapan metode ini.  

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: 1) Wawancara; Peneliti melakukan 

wawancara mendalam dengan Ibu Mumtazah Kamilah, M.Pd., untuk mendapatkan 

wawasan tentang metode pengajaran yang digunakan, serta kendala yang dihadapi 

selama proses pembelajaran. Selain itu, wawancara dengan siswa dilakukan 

menggunakan metode qiro’atul khobar untuk memahami pengalaman mereka dalam 

pembelajaran qiro’ah, 2) Observasi; Peneliti melakukan observasi langsung di kelas 

selama dua bulan, yaitu dari 15 Juli hingga 15 September 2024. Observasi ini bertujuan 

untuk mencatat interaksi siswa dan guru, serta dinamika yang terjadi selama penerapan 

metode qiro’atul khobar, dan 3) Dokumentasi; Dokumen pendukung seperti buku LKS, 

catatan pembelajaran, dan rekaman proses belajar-mengajar digunakan untuk 

melengkapi data hasil wawancara dan observasi. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan langkah-langkah berikut: 1) 

Reduksi data; Data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dirangkum untuk fokus 

pada informasi yang relevan dengan tujuan penelitian, 2) Penyajian data; Data yang telah 

direduksi disusun dalam bentuk narasi, tabel, dan diagram untuk mempermudah 

identifikasi pola dan hubungan antara elemen-elemen yang diamati, dan 3) Penarikan 

Kesimpulan dan Verifikasi: Peneliti menyimpulkan temuan berdasarkan pola yang 

muncul dari data yang telah disusun, kemudian memverifikasinya dengan triangulasi 

data untuk memastikan validitas dan reliabilitas. Dengan menggunakan pendekatan ini, 

penelitian dapat mengidentifikasi hambatan utama dalam penerapan metode qiro’atul 

khobar, yaitu rendahnya motivasi siswa akibat penggunaan metode yang jarang 

diaplikasikan dan kurangnya variasi bahan ajar. Analisis ini memberikan wawasan yang 

komprehensif tentang tantangan dan potensi dari penerapan metode tersebut dalam 
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pembelajaran bahasa Arab. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Peneliti berhasil mencapai hasil yang signifikan setelah melakukan penelitian di 

MA Mambaul Ulum dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dengan qiro'atul khobar di kelas, peneliti dapat mengamati proses 

pembelajaran dan penerapan metode qiro'ah secara langsung. Wawancara dengan guru 

dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pendekatan pengajaran yang 

digunakan dan masalah yang dihadapi selama proses belajar mengajar. Selain itu, hasil 

penelitian diperkuat oleh konteks tambahan yang diperoleh dari dokumentasi, seperti 

rencana pelajaran dan materi ajar:  

Hasil wawancara dengan Ibu Mumtazah Kamilah, M.Pd., guru Bahasa Arab, 

memberikan gambaran yang jelas tentang penerapan metode qiro'ah melalui qiro'atul 

khobar dengan berbagai teks bagi siswi Kelas XI MA Mambaul Ulum Sidodadi Paiton 

Probolinggo. Termasuk masalah pembelajaran dan bagaimana siswa merespons 

pelajaran, wawancara ini menunjukkan berbagai aspek penggunaan pendekatan tersebut. 

Untuk memahami keberhasilan dan kemungkinan perbaikan dalam penerapan qiro'ah di 

lingkungan madrasah, wawancara ini menjadi sumber penting;   

a) Guru melakukan persiapan yang mendalam sebelum menerapkan pembelajaran 

bahasa Arab dengan metode qiro'atul khobar. Persiapan ini meliputi desain pelajaran, 

penentuan strategi, dan pemilihan materi yang sesuai untuk siswa. Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah bentuk rencana pembelajaran yang berisi 

informasi penting seperti identitas pelajaran, kompetensi yang ingin dicapai, tujuan 

pembelajaran khusus, indikator pencapaian yang dapat diukur, dan langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran. RPP juga mencakup rencana evaluasi untuk menentukan 

seberapa baik siswa memahami bahan pelajaran. Guru menggunakan berbagai 

pendekatan dalam memilih strategi pembelajaran bahasa Arab, termasuk ceramah, 

demonstrasi, dan tanya jawab. Metode ceramah menyampaikan informasi secara 

langsung dan sistematis, sementara demonstrasi menunjukkan bagaimana konsep 

yang diajarkan digunakan dalam kehidupan nyata. Selain itu, sesi tanya jawab 

dirancang untuk mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif; mereka memiliki 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan mendapatkan penjelasan tentang 
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materi yang dibahas. Pendekatan ini diharapkan dapat membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih interaktif dan efektif. Ini akan membantu siswa memahami dan 

menerapkan metode qiro'atul khobar saat membaca berita Arab. 

Dalam wawancara, Ibu Mumtazah Kamilah menyatakan,  

"Persiapan yang saya lakukan diharapkan dapat membantu saya dalam 

melaksanakan pembelajaran secara terencana dan terstruktur," saat 

diwawancarai. Media pembelajaran harus dipersiapkan dengan baik dan lengkap 

agar pembelajaran berhasil. Akibatnya, sebagai guru, saya selalu menyiapkan 

media pembelajaran sebelum kelas dimulai. Sumber pendidikan di sekolah kami 

berasal dari Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku teks bahasa Arab Kelas XI yang 

diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia. Saya yakin dapat 

mencapai tujuan dan sasaran pembelajaran dengan sebaik-baiknya dengan 

persiapan yang matang”11.   

Sebelum mulai mengajar bahasa Arab, guru harus membuat rencana pembelajaran, 

strategi, dan materi yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Sebelum kelas dimulai, 

persiapan materi ini sangat penting. Nasution menyatakan bahwa perangkat 

pembelajaran adalah alat yang dirancang dan disediakan oleh guru saat proses 

pembelajaran dimulai12. Diharapkan guru bahasa Arab mempersiapkan diri secara 

menyeluruh sebelum pelajaran dimulai. Ini mencakup membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang sistematis dan terorganisir dan menetapkan langkah-langkah 

pembelajaran yang mudah dipahami. Persiapan ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa pelajaran dapat dipahami dengan mudah oleh siswa dan mencapai tujuan 

pembelajaran13. 

b. Guru mendorong keterampilan qiro'atul khobar dan qiro'atul akbar menjadi bagian 

dari agenda kegiatan dan perlombaan. Contoh pelaksanaannya dapat dilihat dalam 

kegiatan Camp Arabic, yang dilakukan baik secara online maupun offline. Melalui 

kegiatan ini, siswa didorong untuk meningkatkan kemampuan membaca dan 

 
11 Mumtazah Kamilah., S.Pd, Guru Mapel Bahasa Arab, 10 September 2024 MA Mambaul Ulum, 
12 Qodari, S. L., Muhtarom, Masrur, Moh., & Sari, R. N, ”Analisis Keterampilan Membaca dengan 
Menggunakan Metode Qirāah pada Peserta Didik Kelas Fullday SMA Muhammadyah Gading Rejo 
Tahun Ajaran 2023/2024, dalam Jurnal Jurnal Ilmu Bahasa Arab dan Studi Islam: 7(1), 30-42 June 
(Lampung; Insyirah, 2024), 39. 
13Nindyarizki, S, “Penerapan Metode Qiro’ah dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VII di MTs 
Ma’arif NU Cilongok Kabupaten Banyumas. (Skripsi: Universitas Islam Negeri Professor Kiai Haji 
Saifuddin Zuhri, 2022), 62. 
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memahami berita berbahasa Arab secara aktif. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar 

siswa dapat menggunakan kemampuan mereka dalam situasi yang lebih luas. 

Dalam wawancara, Ibu Mumtazah Kamilah menyampaikan;  

“Agenda perlombaan termasuk qiro'atul akbar, termasuk: a) kegiatan Pengenalan 

dan Pembinaan Bahasa Arab melalui Arabic Camp di kelas bilingual, dan b) 

Arabic Camp Online, program pembelajaran kemahiran berbahasa Arab untuk 

siswa MA sederajat di wilayah Malang Raya”14. 

Para pemerhati bahasa semakin memperhatikan perkembangan bahasa Arab. Hal 

ini ditunjukkan dengan memasukkan qiro'atul akbar ke dalam jadwal kegiatan atau 

perlombaan. Salah satu contoh kegiatan tersebut adalah: 1) Pengenalan dan Pembinaan 

Bahasa Arab melalui Arabic Camp di kelas bilingual15 , 2) Arabic Camp Online, yang 

merupakan program pembelajaran kemahiran berbahasa Arab untuk siswa MA 

sederajat di wilayah Malang Raya16, dan 3) Arabic Festival 2020: Gebyar Apresiasi 

Khazanah Araby (GAZA)17. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan berbahasa 

Arab sangat penting. Salah satu cara untuk mencapai hal ini adalah dengan 

mengadakan atau mengikuti berbagai festival dan perlombaan berbahasa Arab. 

Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya memberi siswa kesempatan untuk berlatih dan 

mengasah keterampilan mereka dalam berbahasa Arab, tetapi juga memotivasi mereka 

untuk lebih memahami budaya dan bahasa Arab secara keseluruhan. 

c. Para siswa diberi pemahaman mendalam tentang keterampilan qiro'atul khobar yang 

diperlukan. Mereka dididik untuk membaca teks berita berbahasa Arab dengan suara 

yang jelas, pengucapan yang tepat, dan intonasi yang sesuai. Siswa juga dilatih untuk 

memahami hubungan makna antar kalimat dalam paragraf teks berita. Tujuan dari 

proses pembelajaran ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

membaca dan memahami berita berbahasa Arab;   

Dalam wawancara, Ibu Mumtazah Kamilah menyatakan;  

"Sehingga siswa dapat mendengar dengan jelas, saya selalu membacakan materi 

 
14 Wawancara, materi 2   
15 Nurcahyaningtias, N. D., & Anggian, L. A. S, ”Pengenalan dan Pembinaan Bahasa Arab Melalui 
Kegiatan Arabic Camp di Kelas Bilingual, dalam Prosiding Ilmu Kependidikan (UNIDA Gontor,2; 
Shibghoh,2023), 828. 
16 Romadhon, 2021, Op.Cit, hlm 61 
17 Mufidah, M., & Rohima, I. I, ”Arabic Festival 2020: Gebyar Apresiasi Khazanah Araby(Gaza) 
“Mengukuhkan Kemampuan Bahasa Arab di Tengah Pandemi”  dalam Journal of Social Sciences, 
Universitas Iqra Buru UQNIBU 2(3), 50–66 (Malang, 2021), 50. 
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dengan suara keras. Saya hanya membaca dua suku kata sekaligus daripada 

membaca kalimat yang panjang untuk memudahkan mereka menirukan bacaan 

saya. Saya akan menugaskan siswa secara acak untuk maju ke depan kelas dan 

membaca secara mandiri jika mereka dapat mengikuti gaya baca saya." Metode 

ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk meniru pelafalan dan 

intonasi yang benar”18.  

Menurut Mustika Dua kategori membaca, atau qiro'ah, adalah qiro'ah jahriyah dan 

qiro'ah samithah19. Qiro'ah jahriyah mengacu pada membaca dengan lantang dan jelas. 

Ketika seorang guru meminta siswa untuk membaca teks dengan suara nyaring, tujuan 

utamanya adalah untuk mengajar siswa dalam situasi langsung, seperti membaca 

berita, mengajar, kuliah umum, dan membaca di radio atau televisi (Chalik, 2020). 

Metode ini memberi guru kesempatan kepada siswa untuk mengoordinasikan suara 

mereka dengan pengucapan yang benar dan mengartikulasikan kata-kata dengan 

benar. Pembelajaran maharah qiro'ah jahriyah dilakukan dalam beberapa tahap. 

Pertama, siswa harus melafalkan kata, frasa, dan kalimat dalam teks yang sesuai 

dengan makhraj. Kedua, mereka harus membaca materi qirā'ah dengan struktur 

kalimat yang benar. Ketiga, mereka harus mengidentifikasi struktur kalimat. Keempat, 

mereka harus menemukan makna kata, frasa, dan kalimat dalam teks. Kelima, mereka 

harus menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan materi. Metode ini diharapkan 

dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca mereka dengan baik dan 

benar.  

Dalam pembelajaran bahasa Arab dengan metode samithah, siswa diberi 

kebebasan untuk melakukan kesalahan di depan guru. Tujuan pendekatan ini adalah 

untuk membuat siswa merasa nyaman dan tidak tertekan, terutama ketika mereka 

berbicara tentang pendapat atau ide-ide mereka. Dalam metode ini, guru membantu 

menyampaikan informasi dan mendorong siswa untuk mengembangkan ide-ide 

mereka sendiri. Metode ini didukung oleh kata kunci seperti kebebasan, otonomi, dan 

tanggung jawab. Metode samithah percaya bahwa siswa memiliki sumber daya yang 

ada untuk memahami teks atau bacaan yang diberikan. Selanjutnya, siswa diminta 

untuk menganalisis dan memahami isi paragraf yang telah dibaca. Setelah itu, mereka 

 
18 Wawancara, materi 3 
19 Qodari dkk., Op.Cit, hlm 32 
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diminta untuk menyampaikan pendapat mereka tentang kesimpulan paragraf. Metode 

ini memberikan ide dalam berbagai cara selain presentasi di kelas. Untuk contoh, guru 

dapat membagi siswa menjadi kelompok kecil dengan sepuluh orang masing-masing. 

Siswa diberi kesempatan untuk berbicara dan berbagi pendapat dengan teman-teman 

mereka di kelompok ini. Setelah diskusi selesai, setiap kelompok diminta untuk 

mempresentasikan hasil, kesimpulan, dan konsep utama yang mereka pelajari dari 

diskusi mereka20. Pendekatan ini diharapkan dapat membuat siswa lebih aktif dan 

percaya diri dalam pembelajaran. 

d. Untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang teks qiroatul khobar yang beragam, 

guru menggunakan metode kontekstual pembelajaran dan pengajaran (CTL).  

Dalam wawancara, beliau menyatakan;  

"Dalam upaya saya untuk mendorong siswa untuk memahami apa arti, makna, dan 

manfaat proses pembelajaran, saya menggunakan pendekatan pembelajaran 

kontekstual. Dengan cara ini, saya berharap mereka lebih tekun dan termotivasi 

untuk terus belajar. Siswa tidak hanya akan memperoleh pengetahuan, tetapi 

mereka juga akan memiliki pengalaman belajar yang menyenangkan. Ini akan 

berlanjut sampai siswa merasa "kecanduan" untuk terus belajar. Metode ini 

membantu menciptakan suasana pembelajaran yang positif di mana siswa merasa 

terlibat dan bersemangat untuk mempelajari lebih banyak tentang subjek"21.  

Metode CTL berfokus pada membuat hubungan antara materi yang diajarkan dan 

situasi dunia nyata siswa untuk meningkatkan pemahaman dan internalisasi informasi 

mereka. Dengan metode ini, diharapkan siswa tidak hanya dapat membaca teks berita 

berbahasa Arab secara efektif, tetapi juga dapat mengaitkan informasi yang mereka 

peroleh dengan pengalaman dan situasi yang relevan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan ini meningkatkan kemampuan siswa dalam berbahasa Arab secara 

keseluruhan dan membantu mereka berpikir kritis dan analitis. Pembelajaran 

kontekstual (CTL) dapat membantu siswa memahami hakikat, makna, dan manfaat 

belajar sehingga mereka lebih rajin dan termotivasi untuk belajar lagi, bahkan jika 

mereka merasa seperti "kecanduan" belajar. Oleh karena itu, metode CTL dapat 

 
20 Tohir.M, ”Metode Pembelajaran Bahasa Arab Sebagai Bahasa Asing”, (Sidoarjo; Kanzuuqm Books, 
2021), 114. 
21 Wawancara, materi 4 
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membantu siswa membaca dalam pembelajaran maharah qira'ah22. Siswa tidak hanya 

belajar membaca, tetapi mereka juga belajar memahami arti dalam konteks melalui 

penggunaan berbagai teks. Metode ini membuat tantangan baru yang mendorong siswa 

untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran.  

Sari dan Raswan menyatakan bahwa ada tiga jenis pembelajaran bahasa Arab yang 

berbeda: campuran, gramatikal, dan langsung. Kemampuan berbahasa Arab siswa 

dapat dipengaruhi secara signifikan oleh setiap metode23. pendapat ini diperkuat 

bahwa ada dua sistem untuk mengajarkan elemen dan keterampilan bahasa: sistem 

terpisah dan sistem terpadu24. Perbedaan ini menunjukkan betapa pentingnya untuk 

memilih pendekatan pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa siswa. 

e. Selain itu, guru memberi siswa materi dasar teks berita, yaitu konsep 5W 1H, yang 

terdiri dari What (apa), When (kapan), Where (di mana), Who (siapa), Why 

(mengapa), dan How (bagaimana). Ide-ide ini membantu siswa menganalisis dan 

memahami struktur berita secara menyeluruh. Diharapkan bahwa penguasaan materi 

ini akan meningkatkan keterampilan kritis siswa dalam membaca berita berbahasa 

Arab dan kemampuan analisis mereka terhadap berbagai teks. Dengan menggunakan 

5W 1H, siswa dapat mengeksplorasi informasi penting dalam teks berita sehingga 

mereka tidak hanya dapat membaca, tetapi juga memahami konteks dan makna dari 

informasi yang disampaikan. 

Dalam wawancara, beliau mengatakan;  

“Panduan 5W 1H harus digunakan untuk mengajarkan siswa tentang teks berita 

agar mereka dapat membaca dengan baik. Selain itu, siswa dapat memilih teks 

berita yang sudah saya siapkan”25.  

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan wawasan yang 

mendalam mengenai proses pembelajaran yang berlangsung. Temuan tersebut didukung 

 
22 Hasibuan, M. N., & Sa’diyah, H,”Metode Contextual Teaching And Learning dalam Pembelajaran 
Maharah Qira’ah, dalam Jurnal REVORMA, 3(1) April (Kediri; Institut Agama Islam, 2023), 26.  
23 Hidayad, N. A., & Rusli, R. K,”Analisis Perbandingan Pengaruh Teks Informatif dan Naratif Terhadap 
Kemahiran Membaca Teks Bahasa Arab Siswa Kelas 12 di SMA Cahaya Rancamaya Islamic Boarding 
School, dalam juqrnal Karimah Tauhid, 3(4), 4400–4411 (Bogor; Universitas Djuanda, 20240, 4401. 
24 Iriyansyah, “Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Pelajaran Bahasa Arab di MA 
Al-Azhar Center Baturaja Tahun 2021, dalam Jurnal Al-Mufidz Kajian Pendidikan, Keagamaan dan 
Ekonomi, Januari 14, 1–16 (Baturaja, 2022), 13. 
25 Wawancara, materi 5 



Al-Fakkaar: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab  Vol. 6 No 1 Februari 2025 
 

142 
 

oleh data yang diperoleh dari observasi pembelajaran yang juga dilakukan oleh peneliti. 

Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang interaksi 

antara guru dan siswa, serta metode pengajaran yang diterapkan dalam kelas: 

.Siswa menunjukkan semangat dan antusiasme yang luar biasa untuk belajar qiroatul 

khabar di kelas. 

a) Untuk menghindari kebosanan saat melakukan tugas atau aktualisasi, guru memilih 

topik bacaan yang bervariasi dan sesuai dengan minat siswa. Topik yang relevan 

dengan minat siswa termasuk teks berita tentang pendidikan, tokoh inspiratif, dan 

kearifan lokal 

b) Selama kegiatan performance, siswa diberi nomor untuk tampil di depan teman-

teman sekelas mereka. Metode ini bertujuan untuk mendorong siswa untuk 

berkolaborasi untuk meningkatkan kualitas keterampilan mereka. Diharapkan bahwa 

siswa akan lebih mudah belajar dan terdorong oleh keinginan mereka sendiri untuk 

meningkatkan keterampilan qiroatul khobar. 

c) Siswa diajak untuk berbicara tentang materi yang telah disampaikan, dan guru juga 

mengajukan beberapa pertanyaan untuk mendorong siswa untuk menjadi proaktif 

dalam memahami materi. Tujuan dari diskusi ini adalah agar siswa mendapatkan 

pemahaman yang lebih luas dan dapat mempraktikkan qiroatul khobar secara teratur 

dan bertahap. 

d) Dalam penerapan metode qiro’ah melalui qiroatul khobar dalam pembelajaran 

Bahasa Arab bagi siswa MA Mambaul Ulum, langkah-langkah yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1) Guru memulai pelajaran dengan memberi salam menggunakan bahasa Arab, 

mengucapkan basmalah, dan berdoa. Selanjutnya, guru mengecek kehadiran 

siswa dan meminta peserta didik untuk menyiapkan buku paket Bahasa Arab serta 

peralatan belajar lainnya. Guru juga memberikan motivasi kepada peserta didik 

agar senantiasa bersemangat dalam belajar dan mengarahkan apersepsi untuk 

mengenali pelajaran yang akan dibahas. 

2) Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan ilustrasi dan contoh qiroatul 

khobar. 
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3) Selanjutnya, guru melatih peserta didik untuk membaca bersama-sama, serta 

secara terpisah agar setiap siswa dapat mendengar dan memahami pembacaan 

tersebut. 

4) Guru menyajikan teks bacaan variatif yang telah disesuaikan dengan minat para 

siswa. 

5) Secara umum, guru mencatat kesalahan-kesalahan yang terjadi selama 

pembelajaran untuk memberikan umpan balik yang konstruktif. 

6) Di akhir pelajaran, guru memberikan evaluasi terkait pembelajaran yang telah 

dilakukan, membimbing peserta didik untuk berdoa, dan menutup dengan salam. 

Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab di MA 

Mambaul Ulum Sukodadi dilaksanakan 2 jam dalam sepekan, berikut jadwal 

pelaksanaan KBM di MA Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo 2024/2025. 

 

 Gambar 1: Jadwal Pelajaran di MA Mambaul Ulum Sidodadi 

 Jadwal di atas menunjukkan bahwa bahasa Arab diajarkan dua jam per pekan. 

Kurikulum yang berlaku untuk tahun ajaran 2024/2025 mengatur jadwal ini. Ini 

adalah komponen penting dari program pembelajaran seluruh sekolah. Meskipun 

durasi pembelajaran relatif singkat, metode yang berbeda, seperti Qiro'ah Jahriyah 

dan Qiro'atul Khobar, bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan penggunaan 

bahasa Arab siswa. Untuk mencapai tujuan kurikuler dalam batas waktu yang 

tersedia, guru harus merancang proses pembelajaran yang terorganisir. Untuk 

memaksimalkan setiap pertemuan, gunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang matang dan pilih materi yang tepat. Jadwal Kegiatan Belajar Mengajar 
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(KBM) di MA Mambaul Ulum untuk tahun ajaran 2024/2025 menekankan pada 

penggabungan teori dan praktik untuk menjamin bahwa pembelajaran berlangsung 

secara seimbang dan terarah. 

Keberhasilan pembelajaran Bahasa Arab sangat bergantung pada kesiapan guru. 

Berdasarkan prinsip pedagogi, guru yang dipersiapkan dengan baik akan berperan 

penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Persiapan ini mencakup penyusunan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pemilihan materi ajar yang relevan, serta 

penetapan strategi pembelajaran yang efektif. RPP yang tersusun secara sistematis dan 

komprehensif memandu guru dalam setiap tahap proses belajar, mulai dari pengenalan 

materi hingga evaluasi hasil belajar. Dengan perencanaan yang matang, proses 

pembelajaran dapat berjalan secara terarah dan fokus, sehingga tujuan pembelajaran 

dapat dicapai dengan optimal. 

Qiro'ah jahriyah (membaca dengan suara lantang) adalah salah satu pendekatan 

penting untuk belajar bahasa Arab. Kegiatan ini tidak hanya mengajarkan siswa 

pengucapan yang benar, tetapi juga membuat mereka lebih percaya diri saat berbicara. 

Studi menunjukkan bahwa qiro'ah jahriyah efektif dalam membantu siswa memperbaiki 

pelafalan dan intonasi. Ini melatih mereka untuk berbicara dalam berbagai situasi, seperti 

presentasi atau diskusi. Oleh karena itu, Rathomi (dalam Qodari dkk., 2024) mengatakan 

bahwa guru harus memberikan perhatian yang lebih besar pada qiro'ah jahriyah dengan 

menyusun strategi pembelajaran yang sistematis. Dengan cara ini, siswa dapat mencapai 

kompetensi yang diharapkan. 

Kegiatan qiro'atul khobar, atau membaca berita, sangat penting untuk belajar 

bahasa Arab. Ini telah dimasukkan ke dalam berbagai program pendidikan, seperti Camp 

Bahasa Arab, yang bertujuan untuk membantu siswa lebih mahir membaca berita. 

Pengucapan yang jelas, intonasi yang tepat, dan pemahaman teks termasuk keterampilan 

qiro'atul khobar, menurut penelitian. Keterampilan ini penting untuk menyampaikan 

informasi dan meningkatkan kepercayaan diri saat berbicara di depan umum. Qiro'atul 

khobar juga sering digunakan sebagai bagian dari kompetisi bahasa Arab, yang 

membantu siswa meningkatkan kemampuan mereka dan meningkatkan keinginan 

mereka untuk belajar. 

Keterampilan qiro'atul khobar lebih dari sekadar membaca teks berita secara pasif; 

itu juga memerlukan pemahaman teknik vokal seperti intonasi dan ekspresi wajah untuk 
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menyampaikan pesan dengan efektif. Untuk memberikan komunikasi yang jelas dan 

persuasif, seorang pembawa berita harus memperhatikan kontak mata, tanda baca, dan 

pelafalan pendengar, menurut Syarifah dkk. (2023). Kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan membaca siswa, tetapi juga meningkatkan pemahaman 

mereka tentang teks berita, yang membantu mereka menyampaikan informasi dengan 

benar dan mudah dipahami. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ridwan dkk. 

(2024), qiro'atul khobar sangat efektif untuk siswa pemula karena membantu mereka 

membangun intonasi, pelafalan, dan kepercayaan diri saat berbicara di depan umum. 

Selain itu, telah terbukti bahwa memanfaatkan teks berita yang disusun dengan 

pendekatan 5W 1H (apa, siapa, di mana, kapan, mengapa, dan bagaimana) dapat 

meningkatkan kemampuan literasi siswa dalam pembelajaran membaca. Siswa lebih 

mudah memahami elemen-elemen dasar berita, menurut Azizah dkk. (2022). Siswa 

diberikan kebebasan untuk memilih teks berita yang sesuai dengan minat mereka, yang 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka untuk belajar. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yunianti dkk. (2022), aktivitas membaca 

berita berbahasa Arab dapat menjadi cara untuk mendorong kreativitas siswa dalam 

pembelajaran berbasis proyek. Membaca berita tidak hanya melengkapi materi 

pembelajaran lainnya, seperti cerita Al-Qur'an, komik, cerpen, dan novel, tetapi juga 

berfungsi sebagai metode yang fleksibel dan relevan untuk belajar Bahasa Arab. Dengan 

pemahaman yang baik tentang tujuan, elemen, dan keuntungan dari kegiatan membaca 

berita, siswa dapat lebih berkonsentrasi pada pengembangan keterampilan membaca 

yang komprehensif, yang mencakup pemahaman teks dan kemampuan menyampaikan 

informasi secara efektif. 

 

PENUTUP  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan metode Qiro'atul Khobar 

dengan berbagai jenis teks bacaan, seperti teks berita pendidikan, kisah tokoh inspiratif, 

dan kearifan lokal, dapat mempertahankan minat siswa dalam belajar. Selain itu, telah 

terbukti bahwa pendekatan kontekstual, termasuk metode 5W1H dan Contextual 

Teaching and Learning (CTL), efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang 

materi, meningkatkan kemampuan mereka dalam membaca bahasa Arab, dan mendorong 

mereka untuk menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Untuk menciptakan 
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pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, metode ini dapat digunakan sebagai alternatif strategis. 

Penelitian di masa mendatang harus memanfaatkan metode Qiro'ah melalui Qiro'atul 

Khobar dengan membuat materi ajar yang lebih interaktif dan menggunakan teknologi. 

Penggunaan platform digital, media interaktif, atau aplikasi pembelajaran berbasis teknologi 

diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat proses pembelajaran lebih 

menarik dan relevan. Inovasi seperti ini tidak hanya meningkatkan pengalaman belajar, tetapi 

juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan pendidikan di era digital.
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